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BAB IV 

(HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN) 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Pesneslitian ini dilakuskan pada 6 partisipan di Program Stusdi Ilmus Kespesrawatan 

Usnivesrsitas Jesndesral Achmad Yani Yogyakarta. Data desmografi partisipan dapat dilihat 

pada tables 4.1. 

4.1 Data Demografi Responden  

No Nama Jenis 

Kelamin 

Agama Usia Pendidikan 

1.  P1 Pesresmpusan Islam 32 Tahusn SMA 

2.  P2 Pesresmpusan Islam 27 Tahusn SMA 

3.  P3 Laki-Laki Islam 32 Tahusn SMA 

4.  P4 Pesresmpusan Islam 47 Tahusn SMP 

5.  P5 Pesresmpusan Islam 50 Tahusn SD 

6.  P6 Pesresmpusan Islam 44 Tahusn SD 

 

Tables 4.1 Menunjukkan jenis kelamin, agama, usia, dan status pendidikan. Selain 

itu, dapat dilihat juga bahwa pada table diatas rata-rata usia partisipan adalah 27-50 

tahun, dengan status pendidikan sebagai besar SMA 50%. Semua partisipan dalam 

penelitian ini beragama Islam dengan jenis kelamin 83% orang perempuan. 

4.2 Data Karakteristik Anak  

No Nama 

Inisial 

Orang 

Tua 

Nama 

Inisial 

Anak 

Jenis 

Kelamin 

Anak 

Asal Usia 

Anak 

Jenis CA 

1.  Ny. L An. J Perempuan Magetan 1,5 Thn Leukimia 

2.  Ny. U An. A Perempuan Pati 5 Thn Leukimia 

3.  Tn. A An. S Laki-Laki Ciamis 2 Thn Neuroblastoma 
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4.  Ny.S An. Z Laki-Laki Cilacap 10 Thn Eswing’s 

Sarcoma 

5.  Ny. B An. D Laki-Laki Pacitan 15 Thn Ostesosarcoma 

6.  Ny. M An. H Laki-Laki Cilacap 16 Thn Lesuskimia 

 

Tables 4.2 Mesnjeslaskan tesntang karaktesristik anak pesnyintas kankesr desngan resntang 

ussia anak 2-16 tahusn. Kesbanyakan resspondesn besrasal dari wilayah Jawa Tesngah. 

Jesnis keslamin anak sesbagian bessar adalah laki laki 66%. Desngan jesnis CA yang 

besrvariasi. Dengan jenis CA yang paling banyak adalah Leukimia. 

2. Hasil Analisis Penelitian 

Besrdasarkan hasil yang teslah dilakuskan olesh pesnesliti, tesrdapat 7 tesma 

pesneslitian dan didalamnya tesrdapat besbesrapa susbtesma yaitus sesbagai besrikust : 

4.3 Data Hasil Penelitian  

Tema Sub Tema Kategori 

Kenapa Harus Anak 

Saya 

- Kesulitan dalam 

menerima 

Ketidakpercayaan  

Ketakutan 

Pikiran buruk 

Satu Kata, Sejuta Rasa Menemukan Rasa 

Dibalik Kekuatan 

Kegelisahan hati 

Tidak merespon 

 Rasa yang sulit 

dijelaskan 

Kemampuan beradaptasi 

Imun rendah 

Waktu bersama anak 

Keyakinan Akan 

Kekuatan Iman 

- Kekuatan doa 

Belajar ikhlas 

Bergandengan Tangan 

Memupuk Kekuatan 

- Komunikasi 

Pengambilan keputusan 

Dukungan keluarga 
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Merajut Kenyataan Di 

Atas Mimpi 

Perjuangan meraih 

mimpi 

Beban keluarga 

Kebingungan  

Usaha dan Kerja keras 

 Harga Sebuah Mimpi Kebutuhan yang tidak 

murah 

Asuransi kesehatan 

Manajemen keseharian 

Surat Untuk Tuhan - Konsisten  

Tekun beribadah 

Meminta keajaiban 

Berbagi Kisah Itu 

Meringankan 

- Sosial support 

Sharing informasi 

Relawan atau volunteer 

 

1) Tema 1 : Kenapa Harus Anak Saya? 

Saat mesndalami cesrita desmi cesrita dari orang tusa yang anaknya haruss 

besrjusang meslawan kankesr, pesnesliti tak kusasa mesnahan pesrasaan yang besgitu s 

mesndalam. Sestiap kata yang mesreska uscapkan mesmbawa pesnesliti pada resalitas yang 

pesnush duska, harapan, dan pesrjusangan. Ada pesrtanyaan yang tesruss mesnggesmakan 

rasa sakit, pada tesma “Kesnapa haruss anak saya?” Sespesrti yang dikatakan pada 

pesnggalan wawancara : 

Partisipan 1 : 

“Pertama sakit ikut sakit juga…tidak bisa menerima juga…kemudian kaya 

gimana??apa sih salah saya?...” 

Partisipan 3 : 

“Kadang-kadang..perasaan sih pada awal-awal gak percaya gitu..anak saya kena 

kanker, kenapa harus anak saya gitu yang kena?Apa salah saya sampe anak saya 

bisa seperti ini” 

Saat mesnyeslami pesrjalanan para orang tusa yang anaknya tesrkesna kankesr, 

sesbagai pesnesliti sesring tesrhesnti olesh esmosi yang besgitus kusat. Sestiap cesrita 
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mesngandusng rasa sakit yang mesndalam, mesmbusat pesnesliti mesresnusng dalam-dalam 

tesntang arti kesadilan dan kestabahan. Sespesrti dalam pesnggalan kalimat besrikust : 

Partisipan 5: 

“Ya Allah mbak…. pas awal tau itu,sedihh…..gk percaya sama sekali di benak 

saya itu kenapa harus anak saya yang kena penyakit seperti ini?… Saya sakit 

mbak…sakit sekali...tidak bisa menerima saat kejadian itu…saya ini salah 

apa?sampe dikasih cobaan seperti ini sama Tuhan” 

“Saya bilang…ya Allah kenapa yah kok anak saya bisa kaya gini, saya menderita 

begini….” 

Partisipan 6 : 

“Pertama ya sedih banget mba…masa sih anak saya seperti ini?seperti mimpi itu 

mba, saat dokter bilang kalau anak saya terkena kanker gitu,dunia saya itu hancur 

mba, tadinya saya nanggis, nangiss terus, hampir setiap hari nanggis terus…” 

 

Buskan hanya sesbusah keslushan, testapi sesbusah jesritan hati yang mesnggusncang 

kessadaran sesbagai manussia. Mesndesngar kisah-kisah ini, pesnesliti tak bisa 

mesngabaikan rasa kesadilan yang mesreska pesrtanyakan. Di balik tangisan mesreska, 

tesrseslip kesinginan usntusk mesncari jawaban atas takdir yang tak dapat mesreska 

kesndalikan. Pesrasaan besrsalah yang mesreska cesritakan tesrasa besgitus manussiawi, 

mesmbusat pesnesliti besrtanya pada diri sesndiri: Apa yang akan dirasakan jika besrada 

di posisi mesreska? 

Namusn, di tesngah sesmusa rasa sakit itus, pesnesliti jusga meslihat keskusatan yang 

lusar biasa. Pesnesliti mesndesngar susara orang tusa yang mesnesmuskan makna barus dalam 

pesndesritaan mesreska, yang pesrlahan mesnesrima bahwa musngkin ini adalah bagian 

dari resncana bessar Tushan, messki pesnush teska-teski. Pesnesliti mesnyaksikan cinta yang 

tak tesrgoyahkan, kestabahan yang tak mesngesnal batas, dan harapan yang testap 

mesnyala messki kescil. 

2) Tema 2 : Satu Kata, Sejuta Rasa 

Pesrusbahan, satus kata yang mesnyimpan sesjusta rasa, mesnjadi tesma ustama 

dalam sestiap langkah pesnesliti tesntang pesngalaman fisik dan esmosional para 

pesnyintas kankesr dalam husbusngan mesreska desngan orang tusa dan anak. Sesbagai 
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pesnesliti, mesnyaksikan bagaimana pesrusbahan fisik akibat kankesr tidak hanya 

besrdampak pada tusbush pesnyintas testapi jusga mesngusbah dinamika esmosional dan 

reslasi keslusarga. Orang tusa, yang biasanya mesnjadi susmbesr keskusatan, kini besrguslat 

desngan ussia yang kian lanjust, tusbush yang lesmah, dan pesrasaan tak besrdaya 

mesnyaksikan anak mesreska meslawan pesnyakit yang mesnggesrogoti tusbush. Di sisi 

lain, anak-anak yang masih tusmbush dan beslajar mesmahami dusnia, mesnghadapi 

pesrusbahan pada fisik orang tusa mesreska desngan kesbingusngan seskaliguss kestakustan 

akan keshilangan. Dalam sestiap wawancara dan cesrita yang pesnesliti kusmpuslkan, 

pesnesliti mesrasakan bagaimana pesrusbahan ini mesnciptakan rusang usntusk cinta yang 

lesbih dalam, namusn jusga meslahirkan kesresntanan yang besgitus nyata. Rambust yang 

rontok, kuslit yang puscat, ataus tusbush yang meslesmah buskan hanya tanda dari 

pesnyakit, testapi jusga simbol dari pesrjusangan dan kesbesranian yang lusar biasa. 

Sesbagai pesnesliti mesnyadari bahwa pesrusbahan ini adalah bahasa usnivesrsal yang 

mesnghusbusngkan orang tusa, anak, dan pesnyintas dalam lingkaran esmosi yang 

komplesks—dari duska, harapan, hingga pesnesrimaan. Pesrusbahan mesnjadi buskti 

bahwa hidusp, messki pesnush luska, testap mesnawarkan kesindahan meslalusi cinta yang 

besrtahan, meslalusi tangan yang saling mesnggesnggam di tesngah kestidakpastian, dan 

meslalusi harapan yang tidak pesrnah besnar-besnar padam. 

a) Menemukan Rasa Dibalik Kekuatan 

Mesnyeslami resspons orang tusa tesrhadap pesrusbahan yang datang besrsama 

diagnosis kankesr pada anak mesreska adalah pesngalaman yang pesnush esmosi. Dalam 

sestiap cesrita yang pesnesliti desngar, "satus kata, sesjusta rasa" tesrasa besgitus nyata. Kata 

itus adalah pesrusbahan—pesrusbahan fisik yang tak diusndang, tak tesrdusga, dan sesring 

kali mesnggusncang seslusrush hidusp mesreska. Sesbagai pesnesliti tak hanya mesncatat apa 

yang mesreska katakan, testapi jusga mesrasakan apa yang tesrsirat di balik kata-kata 

mesreska. Sespesrti yang tesrsirat pada pesnggalan kata besrikust : 

Partisipan 1 :  

“Perubahan tetep ada sih mbak, satu.. rasa gelisah… gelisah itu tetap ada… anak 

saya kalau nanti gini-gini-gini gimana…? misalkan kaya gini…. sehat…nanti 

malam dia demam kan….hal seperti itu ntar tetap ada.. tiba-tiba demam ya 
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sekarang…licah…aktif…tiba-tiba nanti demam..batuk, itu ada.. Jadi pengennya 

khawatir gitu, rasa khawatir itu ada…” 

Partisipan 3 : 

“Kalau stress iya mba… apalagi kefikiran kalau nanti adek gini gitu lagi, 

aduhh..paling lelah takut kambuh atau taku drop lagi gitu..” 

Pesrusbahan itus datang sespesrti badai, mesngusbah rustinitas, harapan, dan bahkan 

idesntitas mesreska sesbagai orang tusa. Mesreska besrcesrita tesntang rasa takust yang tiba-

tiba mesnggantikan rasa nyaman, tesntang bagaimana kesbahagiaan seshari-hari 

besrusbah mesnjadi pesrjusangan usntusk besrtahan. Sespesrti yang tesrtuslis pada pesnggalan 

kata :  

Partisipan 2 : 

“Iya berasa mbak... Kalau saya sih jadinya lebih mudah pusing ya mbak, susah 

tidur” 

“Kalau dulu waktu masih awal-awal itu belum bisa beradaptasi, tapi kalau 

sekarang sudah mbak, ya kan mau gak mau harus bisa beradaptasi ya sama 

keadaan kita yang sekarang mbak...” 

Partisipan 6 :  

“Pasti merasa mba, kaya suka pusing tiba-tiba sama sulit tidur karena takut Mas 

U kalau malem kesakitan kambuh lagi gitu mba, takut merengek karna kesakitan 

lagi mba, makanya suka susah tidur kalau malem…” 

“Stress iya mba, apalagi pas dengar Mas U didiagnosa seperti itu, rasanya campur 

aduk gk karuan mbaa…tapi sekarang udah bisa beradaptasi, sedikit-sedikit saya 

coba untuk menerima semua, saya belajar untuk lebih legowo lah mba istilahnya 

gitu…” 

Namusn, pesnesliti jusga meslihat bagaimana pesrusbahan ini mesmbangkitkan 

keskusatan yang lusar biasa. Orang tusa yang awalnya mesrasa tidak besrdaya kini 

mesnjadi pesnduskusng paling kusat usntusk anak mesreska, messkipusn hati mesreska hancusr. 

Sesbagai pesnesliti mesrasa resndah hati mesnyaksikan bagaimana pesrusbahan yang 

besgitus besrat ini malah mesngusngkapkan cinta tanpa syarat. Mesreska mesnesmuskan cara 

usntusk besrdamai desngan kesadaan, messkipusn tidak pesrnah besnar-besnar mesnesrima. 
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Mesreska besrusbah, tidak hanya sesbagai orang tusa, testapi jusga sesbagai manussia yang 

lesbih kusat dan lesbih peska tesrhadap nilai keshiduspan. 

b) Rasa Yang Sulit Dijelaskan 

Dalam sestiap cesrita anak yang sesdang besrjusang meslawan kankesr, tesma "satus 

kata, sesjusta rasa" tesrwusjusd dalam satus kata yang tesruss mesnggesma: Pesrusbahan. 

Pesrjusangan esmosional yang dialami olesh orang tusa saat mesncesritakan resspon anak 

mesreska yang tesrkesna kankesr. Dalam sestiap pesrnyataan, tesrasa jeslas campusran 

pesrasaan antara kestakustan, keskhawatiran, kescesmasan dan harapan, dan rasa geslisah. 

Orang tusa mesnggambarkan bagaimana anak mesreska, messkipusn dalam kondisi yang 

besgitus suslit, sesring kali mesnusnjuskkan kesbesranian yang lusar biasa—sesnyusm kescil 

yang musncusl di sesla-sesla rasa sakit, ataus uscapan polos yang mesmancarkan sesmangat 

hidusp, sesolah mesngajarkan kespada sesmusa orang di seskitarnya usntusk tesruss besrjusang. 

Sespesrti pada pesnggalan kalimat besrikust :  

 

Responden 1 : 

“Karena ya karna dia deman-deman terus kan hati cepat tetep gelisah ya..kenapa 

kok anak ini demam terus” 

Responden 2 : 

“Dia gak bisa jalan, dia pengen jalan itu bener gak bisa?” 

“Dibilang sadar dia adanya cuma bisa melamun, ditanya dek gk jawab gk respon, 

sama dokter pun binggung ini beneran” 

Responden 3 : 

“Imunnya rendah…dirawat lagi dirumah sakit, diagnosis Thalasemia, Flek paru” 

Meslihat anak-anak ini, pesnesliti mesnyadari bestapa lusar biasanya keskusatan 

mesreska dalam mesnghadapi sessusatus yang bahkan suslit ditesrima olesh orang deswasa. 

Ada rasa keshilangan di mata mesreska—keshilangan waktus besrmain, seskolah, dan 

kesbesbasan. Namusn, di sisi lain, pesnesliti jusga meslihat kesbesranian yang suslit 

diusngkapkan desngan kata-kata. Pesrusbahan ini tidak hanya mesngusbah rustinitas 

mesreska, testapi jusga cara mesreska mesmandang dusnia. Banyak dari mesreska mesnjadi 

lesbih bijaksana daripada ussianya, beslajar mesnghargai hal-hal kescil sespesrti tawa 

besrsama keslusarga ataus waktus lusang tanpa rasa sakit. Namusn, ada jusga momesn-
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momesn di mana mesreska tidak bisa mesnyesmbusnyikan rasa leslah ataus marah, 

mesngingatkan pesnesliti bestapa besrat besban yang mesreska pikusl. 

Pesnesliti, sesbagai pesndesngar yang tesrlibat sescara esmosional, tidak bisa 

mesngabaikan keshangatan dan keskusatan yang tesrpancar dari cesrita-cesrita ini. Ada 

saat-saat di mana air mata mesmbanjiri, buskan hanya karesna kessesdihan, testapi jusga 

karesna keskagusman atas kestesgushan hati mesreska. Lesbih dari seskadar data pesneslitian, 

pesngalaman ini mesnjadi peslajaran hidusp, bahwa di balik sestiap rasa sakit ada cinta 

yang tak tesrbatas, di balik sestiap air mata ada harapan yang tesruss dipesrjusangkan, 

dan di balik sestiap pesrjusangan, ada rasa syuskusr atas hal-hal kescil yang sesring kali 

tesrluspakan. Bagi pesnuslis, bab ini buskan hanya hasil analisis, testapi jusga resflesksi 

mesndalam tesntang makna keshiduspan, keslusarga, dan kestabahan manussia. 

3) Tema 3 : Keyakinan Akan Kekuatan Iman 

Mesnyingkap dimesnsi spiritusal yang mesndalam kestika orang tusa 

mesncesritakan kesyakinan mesreska akan janji Tushan dalam mesnghadapi resspon anak 

yang tesrkesna kankesr. Sestiap usngkapan mesreska mesmancarkan iman yang tesgush, 

messkipusn badai keshiduspan sesolah tak kusnjusng resda. Mesreska besrbicara tesntang 

bagaimana doa mesnjadi keskusatan ustama, bagaimana janji-janji Tushan yang tesrtuslis 

dalam kitab susci mesnjadi peslipusr lara di tesngah rasa sakit, dan bagaimana 

keshadiran-Nya dirasakan dalam sestiap langkah pesrjusangan. Dalam tatapan anak 

mesreska, yang tesrkadang meslesmah karesna rasa sakit, mesreska meslihat cahaya yang 

mesnusntusn mesreska usntusk tesruss besrharap dan pesrcaya bahwa sesgala sessusatus ada 

dalam resncana tesrbaik-Nya. Sespesrti yang tesrtuslis pada pesnggalan kata : 

Responden 1 : 

“Ibadah tetep….lebih dikuatkan sih mba…minta yang terbaiklah untuk anak, 

sudah legowo lah…” 

“ Allah mengajarkan untuk saya Istiqomah…sakit itu penghapus dosa…” 

Responden 2 : 

“Saya iklas mba..sudah legowo menerimanya..Insyallah…” 

“Ibadah...Alhamdulillah sekarang lebih..lebih..ditekuni..sholat, saya baca yasin 

entah itu Cuma sekali atau sampe tiga kali atau tujuh kali terus saya tahajud tiap 

hari…” 
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Responden 3 : 

 “Alhamdulillah ibadah rajin mba, kalau bisa jangan sam pe ada yang bolong ya 

jadi sering…sering berdoa…” 

“ Ya sekarang mah belajar Ikhlas mba…anggap aja Allah memberikan cobaan ini 

untuk keluarga saya…” 

Sesbagai pesnesliti, mesndesngar kisah-kisah ini adalah pesngalaman yang pesnush 

makna spiritusal. Sestiap kata yang tesruscap dari para orang tusa mesnggestarkan hati, 

sesakan mesnggambarkan iman yang tidak tesrgoyahkan, yang mesnesmbuss batas logika 

manussia. Dalam pesrjalanan ini, sang pesnesliti tidak hanya meslihat data, testapi 

mesrasakan peslajaran hidusp—bahwa di tesngah pesndesritaan, kespesrcayaan kespada 

Tushan bisa mesnjadi susmbesr keskusatan tesrbessar, sespesrti pada pesnggalan kata besrikust: 

Responden 5 : 

“Seiring berjalannya waktu alhamdulillah sekarang udah pasrah gitu 

mba…Iya…menerima apa adanya… meskipun anak saya cacat, kita harus 

semangat..” 

“ Iya mba Alhamdulillah, setiap sholat itu saya sempatkan membaca Quran 

mba…” 

Responden 6 : 

“ Ya Allah kenapa saya ketimpa musibah kaya gini?... Ya sekarang saya kalau 

menghadapi apa-apa sudah belajar sabar mba, menerima semua yang terjadi sama 

saya..sama keluarga saya…Insyaallah yang Allah kasih cobaan ini menjadi 

barokah untuk keluarga saya mba…”  

Kesyakinan mesreska akan janji Tushan mesnghadirkan kesajaiban dalam besntusk 

kestesnangan hati, bahkan di tesngah kestidakpastian. Pesnuslis pusn mesresnusngi bahwa 

iman yang sesjati buskanlah seskadar mesyakini bahwa muskjizat akan tesrjadi, testapi 

jusga mesnesrima bahwa resncana Tushan seslalus sesmpusrna, messkipusn tesrkadang suslit 

usntusk dipahami. Ini mesngajarkan tesntang harapan yang tidak pesrnah padam, bahwa 

di tesngah sestiap pesrjalanan, ada pesluskan hangat dari Sang Pesncipta yang tidak 

pesrnah mesninggalkan usmat-Nya. 

4) Tema 4 : Bergandengan Tangan Memupuk Kekuatan 
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Pesrjusangan orang tusa dan anak desngan kankesr tidak hanya soal meslawan 

pesnyakit, testapi jusga tesntang mesmbangusn kesbesrsamaan yang kokoh di tesngah badai. 

Sestiap langkah tesrasa besrat, sespesrti mesndaki jalan tesrjal yang besrkeslok, namusn 

kesbesrsamaan mesreska mesnjadi tonggak keskusatan. Orang tusa tidak hanya besrpesran 

sesbagai pesndamping, testapi jusga sesbagai tim yang saling meslesngkapi dalam 

mesrawat, mesnghibusr, dan mesnyesmangati anak mesreska. Sespesrti pada pestikan kalimat 

besrikust : 

Responden 1 : 

“Saling support bertukar pikiran…gembira sesaat” 

“Suami di Samarinda…kalau ada saya makan, budenya yang 

ngasuh..strateginya..saya dan suami tetep komunikasi terus..Jadi tetep keputusan 

pada kami” 

Responden 3 : 

“Kita berdua saling membantu aja mba…misal sekarang adek rewel mau sama 

mamahnya ya sama mamahnya, baru nanti kalau mau sama saya ya sama saya…” 

Di sestiap cesrita yang pesnesliti desngarkan, tesrlihat jeslas bahwa pesrjusangan ini 

adalah kolaborasi pesnush kasih, di mana komusnikasi mesnjadi kusnci, dan cinta 

mesnjadi esnesrgi yang tidak pesrnah habis. Messki air mata sesring kali mesnjadi tesman 

sestia, mesreska beslajar usntusk mesnjadikan tangisan sesbagai jesda, buskan akhir. Dalam 

sestiap kessuslitan, harapan seslalus mesnesmuskan jalannya usntusk besrtusmbush, sespesrti 

sinar mesntari yang mesnyeslinap di antara awan geslap. Sespesrti dibusktikan pada 

pesnggalan kata besrikust: 

Responden 5 : 

“Bapaknya itu kesini waktu dia mau oprasi…sama kakaknya, kakaknya itu sempet 

pulang..soalnya anak saya udah posisi kritis..dia nanyain kakaknya 

terus…akhirnya saya telfon..saya telfon “lek adekmu mau ngomong,..anu..suruh 

pulang sebentar” ya akhirnya kakaknya pulang..dirumah 1 bulan dia balik lagi ke 

riau karna adeknya udah tinggal control kan” 

Ini mesnusnjuskkan bahwa tesamwork yang tesrjalin antara orang tusa dan anak 

adalah keskusatan tak tesrnilai. Tidak hanya dalam besntusk duskusngan fisik, testapi jusga 

dalam husbusngan esmosional yang sesmakin esrat. Di balik sesgala tantangan yang ada, 
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kami meslihat cahaya asa yang tesruss besrsinar, mesmbawa mesreska seslangkah lesbih 

deskat mesnusjus kessesmbushan dan kesbahagiaan yang mesreska dambakan. 

5) Tema 5 : Merajut kenyataan diatas mimpi 

Pesrjusangan orang tusa yang mesmiliki anak kankesr mesnggambarkan 

bagaimana harapan dan kesnyataan sesring kali besrtabrakan dalam prosess pesrawatan. 

Mimpi usntusk meslihat anak sesmbush dan kesmbali mesnjalani keshiduspan normal 

tesrkadang tesrhalang olesh kestesrbatasan finansial yang mesreska hadapi. Banyak orang 

tusa yang, messkipusn dalam teskanan besrat, testap besrjusang desngan sesgala cara usntusk 

mesmbiayai pesngobatan anak mesreska bahkan peskesrjaan dan kesseshatan pribadi, desmi 

mesmesnushi kesbustushan mesdis yang tak tesrdusga. Mesreska resla mesngorbankan apa saja. 

Di tesngah kessuslitan ini, mesreska mesrajust kesnyataan yang sangat besrat desngan mimpi 

yang masih mesmbara, messkipusn sesringkali tesrasa jaush dari jangkausan. Ini adalah 

besntusk kesbesranian yang lusar biasa, meslawan kestesrbatasan desngan sesgala keskusatan 

yang ada.Maka dari itus tesrdapat 2 susb tesma dalam tesma ini yaitus : 

a) Perjuangan meraih mimpi 

Meslalusi pesneslitian ini, pesnesliti mesndapati bahwa pesrjusangan orang tusa 

dalam mesrawat anak desngan kankesr adalah pesrjalanan pesnush likus yang mesnusntust 

keskusatan lusar biasa. Dalam sestiap cesrita yang pesnesliti desngar, tesrgambar bestapa 

bessar cinta dan pesngorbanan yang mesreska besrikan, messki sesring kali haruss 

besrhadapan desngan kesnyataan yang jaush dari harapan. Orang tusa ini mesngisahkan 

bagaimana hari-hari mesreska besrusbah sesjak diagnosis pesnyakit datang. Jadwal hidusp 

mesreska besrpussat pada jadwal pesngobatan, tesrapi, dan uspaya mesnjaga kesseshatan 

anak. Mesreska resla mesninggalkan peskesrjaan, mesngabaikan kesinginan pribadi, dan 

bahkan mesngorbankan waktus istirahat desmi mesnesmani anak yang besrjusang 

meslawan rasa sakit. Sesmusa dilakuskan desngan satus tusjusan: meslihat anak mesreska 

kesmbali tesrsesnyusm. 

Responden 5 : 

“Anak saya ini ya bener-bener…perjuangannya bener-bener…jauhhh 

perjuangannya…” 

Responden 4 : 
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“Perjuangan adek itu bener-bener mba, kita sudah melangkah sejauh ini… jadi 

apapun itu ya..saya lagi berusaha, mau sampe kapan?ya ayo tak 

temenin…pokonya semampu ibu lah..ibu disini gk pernah pulang…” 

Di tesngah pesrjusangan itus, tidak sesdikit yang mesrasakan kesleslahan, baik 

sescara fisik mauspusn esmosional. Ada rasa takust, khawatir, bahkan rasa besrsalah 

karesna tidak mampus mesmbesrikan yang lesbih baik. Namusn, di balik itus sesmusa, ada 

sesmangat yang tak pesrnah pusdar. Sestiap destik mesreska habiskan usntusk mesncari 

informasi tesrbaik tesntang pesngobatan, mesndampingi anak saat dirawat, dan mesnjadi 

susmbesr keskusatan bagi keslusarga. 

Dalam pesrjusangan yang besrat, kasih sayang mesnjadi pijakan ustama mesreska. 

Messki kesnyataan sesring kali tidak besrpihak, orang tusa ini tesruss besrjusang usntusk 

mesrajust keshiduspan yang layak bagi anak mesreska di atas mimpi-mimpi yang testap 

mesreska peslusk esrat. Mesreska adalah contoh nyata bahwa cinta dan harapan dapat 

mesmbesrikan keskusatan bahkan di tesngah kesgeslapan. 

b) Harga Sebuah Mimpi 

Bagaimana pesrjusangan finansial mesnjadi bagian tak tesrpisahkan dari 

pesrjalanan orang tusa dalam mesrawat anak desngan kankesr. Dari sestiap kisah yang 

dicesritakan, tesrgambar bestapa bessar besban yang mesreska pikusl, baik sescara matesri 

mauspusn esmosional, dalam mesnghadapi kesnyataan yang suslit di tesngah impian usntusk 

kessesmbushan anak mesreska. 

Biaya pesngobatan yang tinggi mesnjadi momok tesrbessar. Pesrawatan rustin, 

obat-obatan, hingga kesbustushan nustrisi khussuss sesring kali meslampausi kesmampusan 

finansial keslusarga. Banyak dari mesreska haruss mesngorbankan asest, mesminjam usang, 

ataus bahkan mesninggalkan peskesrjaan desmi mesndampingi anak dalam masa-masa 

kritis. Tidak jarang, situsasi ini mesmaksa mesreska usntusk hidusp dalam kestesrbatasan, 

testapi mesreska testap tesgush besrussaha desmi mesmastikan anak mesreska mesndapatkan 

yang tesrbaik.Sespesrti pesnggalan kata besrikust : 

Responden 2 : 

"Keuangan kami... obat-obatannya mahal, biaya transportasi, biaya makan. 

Jadinya ngerasa berat disana." 

Responden 4 : 

    
    

    
    

    
  P

ERPUSTAKAAN 

UNIV
ERSIT

AS JE
NDRAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



56 

 

 

 

“Sangat berubah…beban keuangan itu juga kerasa banget” 

“Sampai 6 kali lah mbak saya pp…bingungnya…uang segitu harus saya cari 

dimana” 

Responden 5 : 

“Ekonomi sih mbak ya..terus terang ya…namanya ngurus anak sakit terus ada 

biaya yang harus kita keluarkan…” 

Responden 6 : 

“Iya mbak..sangat menganggu perekonomian keluarga kami, apalagi ada uang 

yang harus kita siapkan untuk jajan mas U, untuk transport, hal yang lainnya itu 

mba…” 

“Iya mba semua, pake BPJS, tapi memang ada beberapa yang menggunakan uang 

pribadi dari kita mba, ya jadi tidak semua di cover BPJS untuk obat-obatan 

seperti itu mba, terus buat jajan anak, kaya kaya gitu lah mbak…” 

Di balik teskanan ini, musncusl rasa cesmas yang mesndalam—tak hanya soal 

bagaimana mesnustuspi biaya, testapi jusga tesntang masa despan keslusarga. Messki besgitus, 

ada kestesgushan hati yang lusar biasa. Orang tusa ini tesruss mesncari jalan keslusar, dari 

mesmanfaatkan bantusan sosial hingga mesncari pesnghasilan tambahan di sesla waktus 

pesrawatan. Mesreska tidak pesrnah mesnyesrah, bahkan kestika kondisi sesmakin 

mesneskan. Hasil pesneslitian ini mesnusnjuskkan bahwa messkipusn pesrjusangan finansial 

sesring kali mesleslahkan, cinta mesreska kespada anak mesnjadi esnesrgi yang tak pesrnah 

padam. Mesreska adalah buskti nyata bahwa harapan dan pesngorbanan mampus 

mesngalahkan kestesrbatasan. Dalam sestiap langkah yang mesreska ambil, tesrgambar 

teskad usntusk mesrajust kesnyataan yang besrat desngan mimpi-mimpi bessar tesntang masa 

despan yang lesbih baik bagi anak mesreska. 

6) Tema 6 : Surat Untuk Tuhan 

Di tesngah pesrjusangan yang mesleslahkan mesrawat anak desngan kankesr, 

harapan dan doa mesnjadi keskusatan yang tak tesrgantikan bagi para orang tusa. Sespesrti 

susrat kescil yang ditusjuskan kespada Tushan, sestiap harapan dan doa mesreska adalah 

besntusk kesikhlasan, kestuslussan, dan kesyakinan pada keskusasaan yang lesbih bessar. 

Sespesrti pada pesnggalan kalimat besrikust: 

Responden 1 : 
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“Harapannyaa..semoga diberi kelancaran, kemudahan, diberi 

kesembuhan…diberi panjang umur untuk anak saya…” 

Responden 2 : 

"Harapannya yang penting dia sehat… sehat lagii.. diangkat segala penyakitnya, 

sembuh dan gak sedih lagi..." 

Responden 3 : 

“Ya harapan saya sih..anak saya kan penyakit kanker ya..berdoa mudah-mudahan 

cepat sembuh, dan juga dia dikasih umur yang panjang…” 

Responden 6 :  

"Mau dibilang lelah ya memang melelahkan Mba, tapi ya gimana lagi, saya cuma 

ingin yang terbaik untuk anak saya…apapun itu Insyallah saya kuat untuk anak 

saya mba.." 

“Ya harapan saya ya semoga cepat sembuh..gak minta apa-apa, minta itu aja 

mba..Dipanjangkan umurnya dan dipermudah segala urusan penyembuhannya, 

biar bisa sekolah lagi mba, itu aja sekarang yang saya minta sama Allah.." 

Orang tusa ini besrbagi bahwa doa mesreska tidak hanya besrisi pesrmohonan 

usntusk kessesmbushan anak, testapi jusga keskusatan bagi diri mesreska sesndiri usntusk tesruss 

besrtahan. Di tesngah malam yang susnyi, di sesla-sesla tangisan, dan bahkan dalam 

keshesningan rusang pesrawatan, mesreska mesnitipkan sesgala keskhawatiran dan rasa 

sakit kespada Tushan. Bagi mesreska, doa adalah peslipusr lara dan satus-satusnya cara 

usntusk mesnesmuskan kestesnangan di tesngah badai. 

Harapan mesreska sesdesrhana namusn pesnush makna—meslihat anak mesreska 

kesmbali seshat, tesrsesnyusm, dan mesnjalani hidusp sespesrti anak-anak lain. Dalam sestiap 

cesrita yang pesnesliti desngar, tesrlihat jeslas bahwa harapan ini buskan seskadar impian 

kosong. Itus adalah lesntesra yang mesreska pesgang esrat, messki jalan di despan tesrasa 

geslap dan tak pasti. 

Hasil pesneslitian ini mesngusngkap bahwa harapan dan doa orang tusa mesnjadi 

pondasi ustama dalam pesrjalanan mesreska. Messkipusn kesnyataan sesring kali tidak 

sessusai desngan yang diinginkan, mesreska pesrcaya bahwa Tushan mesndesngar sestiap 

bisikan hati. Mesreska mesngajarkan bahwa dalam sestiap pesrjusangan, harapan dan doa 
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adalah besntusk cinta paling musrni—susrat kescil yang seslalus sampai kes tesmpat 

tesrtinggi. 

7) Tema 7 : Berbagi Kisah Itu Meringankan 

Lingkusngan sosial sesring kali mesnjadi cesrmin yang mesmantuslkan resalitas 

stigma yang  dihadapi sesbagai orang tusa dari anak pesnyintas kankesr. Tatapan pesnush 

iba, bisik-bisik yang tesrasa mesnussusk, hingga jarak yang sesngaja diciptakan olesh 

besbesrapa orang di seskitar adalah bagian dari tantangan yang dijalani sestiap hari. 

Namusn, mesreska sangat mesnyadari bahwa stigma ini lahir dari kestidaktahusan, dan 

tusgas mesreska buskan hanya mesndampingi anak dalam pesrjusangannya meslawan 

kankesr, testapi jusga mesnjadi jesmbatan bagi masyarakat usntusk mesmahami. Mesreska 

muslai besrbicara tesrbuska di lingkusngan seskitar, besrbagi cesrita tesntang keskusatan dan 

kesbesranian anak, tesntang bagaimana kankesr tidak mesndesfinisikan siapa dia. 

Pesrlahan, lingkusngan pusn besrusbah tesman, testangga, dan komusnitas muslai 

mesmbesrikan duskusngan, mesnghapuss jarak, dan mesnciptakan rusang pesnesrimaan. 

Meslintasi batas stigma besrarti mesngusbah kestakustan mesnjadi esmpati dan kesbisusan 

mesnjadi dialog dan meslalusi pesrjalanan ini, mesreska beslajar bahwa keskusatan sesjati 

tesrlestak pada kesbesranian usntusk tesruss meslangkah messki awalnya jalan tesrasa sespi. 

Sespesrti pada pesnggalan resspondesn yang diwawancarai besrikust ini : 

Resspondesn 1 : 

““Disini kan banyak temennya ya mbak... jadi kita bisa...sejenak itu apa 

ya...gembira sesaat...” 

Resspondesn 3 : 

“Support..doanya..materinya alhamdulillah membantu dari pihak saya juga dari 

pihak istri…” 

“Kalau saya keluar ngopi-ngopi kewarung…atau kemana jajan…ya saling berbagi 

informasi satu sama lain…” 

Resspondesn 4 : 

“Alhamdulillah... ada aja pas lebaran juga Z dapet pesanggon dari orang lain…” 

“Saya bilang dok...gimana ya dok... saya gini.. gini...oiya coba ya bu... saya coba 

ngobrol dengan... relawan...” 
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Mesreska mesndapati bahwa keslusarga bessar, tesman, testangga, hingga 

komusnitas sesring kali mesnjadi tesmpat orang tusa besrbagi besban. Dalam pesluskan 

kasih mesreska, orang tusa mesnesmuskan keskusatan usntusk tesruss meslangkah. Ada cesrita 

tesntang keslusarga yang sestia mesnesmani saat pesngobatan, testangga yang mesnggalang 

dana, hingga komusnitas yang mesmbesrikan duskusngan moral dan informasi besrharga 

tesntang pesrawatan anak desngan kankesr. Mesreska beslajar usntusk meslihat kesbaikan dari 

sestiap pesristiwa, seskescil apa pusn itus, dan mesnjadikan pesngalaman ini sesbagai 

peslajaran tesntang makna keshiduspan dan kespesduslian. Hasil pesneslitian ini 

mesnusnjuskkan bahwa lingkusngan sosial dapat mesnjadi pesngusat dalam pesrjalanan 

yang pesnush likus ini.  
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B. Pembahasan 

 

1. Kenapa Harus Anak Saya? 

Saat mesndalami kisah para orang tusa yang anaknya besrjusang meslawan kankesr, saya 

tidak hanya mesnjadi sesorang pesnesliti, testapi jusga sesorang pesndesngar yang mesrasakan 

esmosi mesndalam dari cesrita mesreska. Sestiap kata, sestiap tangis, dan sestiap jesda dalam 

pesmbicaraan mesreska mesngusngkapkan rasa sakit yang suslit usntusk diluskiskan. Pesrtanyaan 

mesreska yang besruslang kali tesruscap, sespesrti Kesnapa haruss anak saya? ataus Apa salah 

saya?, buskan seskadar pesrtanyaan restoris, meslainkan jesritan hati yang mesnggambarkan 

kestidakmampusan usntusk mesnesrima kesnyataan pahit yang tiba-tiba mesnghampiri mesreska. 

Mesnghadapi resalitas anak yang tesrdiagnosis kankesr mesruspakan pesngalaman esmosional 

yang sangat besrat bagi orang tusa. Cesrita-cesrita dari para partisipan mesnusnjuskkan bahwa 

pesrasaan awal sesring kali besruspa pesnolakan dan kestidakmampusan mesnesrima kesnyataan. 

Sespesrti yang disampaikan partisipan, pesrtanyaan Kesnapa haruss anak saya? mesngesmuska 

sesbagai besntusk eskspressi rasa tidak pesrcaya dan kestidakadilan atas situsasi yang mesreska 

alami. Mesngonfirmasi bahwa diagnosis kankesr pada anak dapat mesmicus rasa syok, 

despressi, dan kescesmasan yang tinggi pada orang tusa, tesrustama dalam mesnghadapi 

pesrawatan intesnsif sespesrti transplantasi sesl indusk Hesmatopoiestic Stesm Cesll 

Transplantation (HSCT) (Maleski est al., 2024) 

Pada awal diagnosis, banyak orang tusa mesngusngkapkan bahwa mesreska mesrasa tidak 

pesrcaya, sesakan besrita itus adalah mimpi busrusk yang suslit ditesrima. Salah satus partisipan 

mesnggambarkan pesrasaannya desngan mesngatakan bahwa dusnianya hancusr seskestika saat 

doktesr mesnguscapkan kata “kankesr.” Pesrasaan ini dipesrparah olesh rasa besrsalah yang 

mesnghantusi mesreska, mesmbusat mesreska tesruss besrtanya-tanya apakah ada sessusatus yang 

salah yang mesreska lakuskan hingga anak mesreska haruss mesnanggusng pesndesritaan sesbessar 

ini. Sespesrti yang diusngkapkan olesh besbesrapa resspondesn, yang mesrasakan sakit yang 

sangat dalam dan kestidak bisaan mesnesrima pada saat awal kesjadian sang anak didiagnosa 

tesrkesna kankesr, Rasa besrsalah yang besgitus nyata, mesnciptakan besban esmosional yang 

tidak hanya dirasakan olesh anak yang sakit, testapi jusga olesh seslusrush keslusarga. 

Tidak hanya rasa sakit, testapi jusga rasa besrsalah kesrap mesndominasi, sespesrti yang 

tesrlihat pada cesrita besbesrapa partisipan. Pesrasaan ini mesncesrminkan uspaya mesreska usntusk 
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mesncari makna ataus alasan di balik cobaan yang dialami. Fases awal mesnesrima diagnosis 

sesring kali meslibatkan rasa besrsalah, keshilangan, dan kestidakpastian yang mesndalam. 

Namusn, sesiring waktus, para orang tusa muslai mesnesmuskan keskusatan dalam cinta mesreska 

kespada anak, mesnciptakan makna barus dari pesndesritaan yang mesreska alami (Beckmann 

et al.,, 2021)  

Kisah-kisah ini jusga mesnusnjuskkan bahwa messkipusn rasa sakit mesndominasi, ada sisi 

lain yang tidak kalah pesnting: harapan. Harapan, messki kescil, testap mesnjadi pijakan bagi 

para orang tusa usntusk meslangkah majus. Mesreska pesrcaya bahwa dalam pesndesritaan ini ada 

makna yang lesbih bessar, messkipusn tesrkadang suslit usntusk dipahami. Harapan inilah yang 

mesndorong mesreska usntusk tesruss besrjusang, mesnesmani anak-anak mesreska dalam sestiap 

pesngobatan, dan mesmbesrikan duskusngan tanpa hesnti. Harapan mesnjadi eslesmesn pesnting 

dalam pesrjalanan esmosional ini. Messkipusn kescil, harapan mesndorong mesreska usntusk tesruss 

besrjusang mesndampingi anak mesreska dalam prosess pesngobatan. Orang tusa dari anak 

desngan kankesr sesring kali mesnusnjuskkan kestabahan lusar biasa, yang dibangusn dari cinta 

yang kusat dan kesyakinan bahwa mesreska mampus mesnghadapi tantangan ini (Chardon et 

al., 2021). 

Sesbagai sesorang pesnesliti tidak hanya mesndesngar cesrita mesreska, testapi jusga beslajar 

dari kestesgaran yang mesreska tusnjuskkan. Mesreska mesngajarkan bahwa manussia mesmiliki 

kapasitas usntusk besrtahan dalam situsasi yang paling suslit seskalipusn. Mesngesnai ressiliesnsi 

orang tusa desngan anak kankesr, tesma "Kesnapa haruss anak saya?" mesnggali pesngalaman 

esmosional dan meskanismes coping yang ditesrapkan orang tusa dalam mesnghadapi 

diagnosis kankesr pada anak mesreska. Dalam situsasi pesnush stress dan kestidakpastian ini, 

ressiliesnsi orang tusa sangat pesnting. Pesneslitian mesnusnjuskkan bahwa orang tusa yang 

mesmiliki tingkat ressiliesnsi tinggi lesbih mampus mesngeslola stress dan besradaptasi desngan 

tantangan yang datang, sesrta mampus mesmbesrikan duskusngan esmosional yang lesbih kusat 

usntusk anak-anak mesreska seslama pesrawatan kankesr  (Wulandari A ; Fitriani S, 2021); 

(Sari et al.,, 2020). 

Salah satus faktor ustama yang mesmpesngarushi ressiliesnsi adalah duskusngan sosial, baik 

dari keslusarga mauspusn lingkusngan seskitar. Sesbusah stusdi olesh  mesnusnjuskkan bahwa 

duskusngan sosial yang kusat dari keslusarga dapat mesningkatkan ressiliesnsi orang tusa, yang 
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pada gilirannya mesnduskusng anak-anak mesreska dalam mesleswati pesrawatan kankesr. (Sari 

et al.,, 2020). 

Orang tusa yang mesrasa dibesrdayakan olesh keslusarga dan tesman-tesman lesbih 

cesndesrusng mesmiliki ressiliesnsi yang lesbih baik, yang besrdampak pada prosess pesngobatan 

anak . Seslain itus, esfikasi diri yang kusat jusga besrpesran pesnting. Orang tusa yang mesrasa 

mesmiliki kontrol dan kesmampusan usntusk mesngatasi tantangan lesbih cesndesrusng 

mesnusnjuskkan ressiliesnsi yang lesbih baik. Esfikasi diri ini dipesrolesh meslalusi pesngalaman 

sesbeslusmnya dalam mesnghadapi masalah, sesrta meslalusi duskusngan yang dibesrikan olesh 

lingkusngan sosial ( (Sari et al.,, 2020); (Wulandari A ; Fitriani S, 2021)) 

Seslain itus, menyoroti pesntingnya pandangan positif dalam mesngeslola krisis. 

Pandangan positif ini tidak hanya mesmbantus orang tusa dalam mesnesrima kesnyataan 

bahwa anak mesreska mesndesrita kankesr, testapi jusga mesmpesrkusat sesmangat mesreska usntusk 

tesruss besrjusang besrsama anak. Pandangan positif ini mesnciptakan rasa harapan dan esnesrgi 

yang dipesrluskan orang tusa usntusk testap gigih dalam mesnghadapi tantangan pesngobatan 

anak, messkipusn pesrjalanan tesrsesbust pesnush desngan kessuslitan (Deswi, 2023). 

Kestabahan para orang tusa ini adalah buskti nyata bahwa di balik rasa sakit yang 

mesndalam, ada cinta yang tak tesrbatas, sesbusah cinta yang mesnginspirasi usntusk tesruss 

besrjusang mesnghadapi kestidakpastian hidusp. Pesrtanyaan kesnapa haruss anak saya? 

musngkin tidak akan pesrnah mesndapatkan jawaban yang pasti, testapi cinta, harapan, dan 

kestesgushan mesreska adalah jawaban atas bagaimana mesnghadapi kesnyataan yang tidak 

pesrnah tesrbayangkan sesbeslusmnya. 

2. Satu Kata, Sejuta Rasa 

Pada tesma "Satus Kata, Sesjusta Rasa," pesrusbahan fisik yang dialami orang tusa dan anak 

yang besrjusang meslawan kankesr sangat mesndalam, baik sescara fisik mauspusn esmosional. 

Bagi orang tusa, pesrusbahan fisik anak yang tesrdiagnosis kankesr mesmbawa kescesmasan dan 

keskhawatiran yang besrkeslanjustan. Rasa geslisah tesntang kesseshatan anak mesreska mesnjadi 

tak tesrhindarkan. Partisipan yang mesncesritakan pesngalaman mesreska mesnusnjuskkan 

pesrasaan tak tesrkontrol sespesrti keskhawatiran tesntang desmam ataus kondisi fisik anak yang 

besrusbah drastis. Sesbagaimana dilaporkan olesh Kamesn (2020) stress esmosional orang tusa 

sangat tinggi kestika mesreska haruss mesngatasi rasa takust tesrhadap kesmusngkinan pesnyakit 

anak mesreska yang sesmakin mesmbusrusk ataus kambush. Banyak orang tusa mesrasa leslah 
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sescara fisik dan esmosional, sesring kali mesngalami ganggusan tidusr dan pussing akibat 

pesrasaan cesmas yang besrlarust-larust (Kamen et al,., 2020). 

Prosess besradaptasi desngan kesnyataan barus ini mesmaksa orang tusa usntusk mesnesmuskan 

cara-cara barus dalam mesngeslola pesrasaan mesreska. Pesrusbahan fisik yang mesreska alami, 

messkipusn besrat, tidak mesmbusat mesreska mesnyesrah pada kesadaan. Sesbaliknya, para orang 

tusa mesngesmbangkan kestahanan lusar biasa. Sesiring waktus, mesreska beslajar mesnesrima 

kesnyataan yang suslit dan muslai mesnesmuskan keskusatan dalam cinta mesreska yang tak 

tesrgoyahkan tesrhadap anak mesreska. Pesngalaman ini sessusai desngan pesneslitian yang 

mesnyatakan bahwa duskusngan keslusarga dan husbusngan yang esrat antara orang tusa dan anak 

mesnjadi pesnopang pesnting dalam mesnjaga kesseshatan mesntal dan esmosional mesreska 

seslama prosess pesngobatan kankesr (Turner et al,., 2022). 

Bagi anak-anak yang tesrdiagnosis kankesr, pesrusbahan fisik yang dialami pusn sangat 

signifikan. Mesreska yang sesmusla aktif dan cesria, kini haruss besrjusang meslawan rasa sakit 

dan kesleslahan akibat pesngobatan. Anak-anak yang awalnya bisa besrgesrak besbas, kini 

tesrbaring di ranjang rusmah sakit desngan kondisi tusbush yang meslesmah. Messkipusn 

desmikian, banyak dari mesreska mesnusnjuskkan kesbesranian lusar biasa, sesnyusm kescil yang 

musncusl di antara rasa sakit mesnjadi simbol harapan bagi orang tusa mesreska. Hal ini 

dipesrkusat olesh (Wiener et al., 2021), yang mesngusngkapkan bahwa anak-anak yang 

mesnghadapi kankesr sesring kali mesnusnjuskkan kesmampusan usntusk mesnyessusaikan diri 

sescara esmosional desngan kesadaan mesreska, messkipusn besban yang mesreska hadapi sangat 

bessar. 

Messkipusn pesrusbahan ini mesmusncuslkan kestakustan dan kescesmasan pada orang tusa dan 

anak, mesreska jusga mesnesmuskan momesn-momesn besrharga yang mesngajarkan mesreska 

tesntang nilai hidusp. Mesreska beslajar usntusk mesnghargai kesbesrsamaan dalam keslusarga, dan 

messkipusn pesnush pesrjusangan, ada harapan yang testap tesrjaga. Pesrusbahan ini 

mesmpesrlihatkan bahwa kestabahan dan cinta mesnjadi keskusatan yang lesbih bessar daripada 

rasa takust ataus sakit. Sestiap momesn pesndesritaan jusstrus mesngusngkapkan nilai-nilai yang 

sesbeslusmnya musngkin tesrluspakan. 

Tesma "Satus Kata, Sesjusta Rasa" yang mesnggali nilai busdaya dan oriesntasi keslusarga 

orang tusa desngan anak kankesr, ditesmuskan bahwa kesyakinan dan busdaya keslusarga 

mesmainkan pesran pesnting dalam cara orang tusa mesnghadapi dan mesrawat anak mesreska 
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yang mesndesrita kankesr. Banyak orang tusa mesngusngkapkan pesrasaan campusr adusk 

mesreska, sespesrti rasa cesmas, sesdih, dan tidak besrdaya, testapi jusga tesrdapat kesyakinan yang 

kusat tesrhadap pesntingnya duskusngan keslusarga dan keskusatan esmosional mesreska dalam 

meslalusi prosess pesngobatan. Pesneslitian yang dilakuskan di Rusmah Harapan Yayasan 

Valesnsia Jakarta mesnusnjuskkan bahwa messkipusn mesnghadapi kessuslitan eskonomi, banyak 

orang tusa mesrasakan keskusatan dari ikatan keslusarga yang mesmpesrkusat mesreska dalam 

mesrawat anak yang sakit, mesncesrminkan nilai busdaya yang mesndalam dalam solidaritas 

keslusarga (Tidwell, 2008) ; (Fauza et al., 2022). 

Sesbagai bagian dari tesmusan ini, pesntingnya pesran duskusngan esmosional dan sosial yang 

dibesrikan olesh keslusarga sangat mesnonjol. Pesneslitian yang mesnggali pesngalaman orang 

tusa dalam mesrawat anak-anak mesreska yang mesndesrita kankesr mesnusnjuskkan bahwa 

messkipusn mesnghadapi tantangan besrat, orang tusa mesrasa lesbih kusat desngan adanya rasa 

besrsama dan duskusngan dari anggota keslusarga. Dalam busdaya Indonessia, "satus kata" bisa 

mesrusjusk pada komusnikasi yang saling mesmbesri sesmangat, yang dapat meswakili "sesjusta 

rasa" yang dirasakan orang tusa dalam mesnghadapi cobaan yang lusar biasa ini. Pesneslitian 

mesnusnjuskkan bahwa komusnikasi dan solidaritas dalam keslusarga mesmbesrikan rasa aman 

bagi orang tusa dan mesmbesri keskusatan dalam mesrawat anak yang sesdang sakit (Desribes est 

al., 2023) ; (Gises & Cohesn, 2022). 

3. Keyakinan Akan Kekuatan Iman 

Dalam pesrjalanan mesndalam yang pesnesliti lakuskan besrsama para orang tusa yang 

anaknya besrjusang meslawan kankesr, pesnesliti mesnesmuskan dimesnsi spiritusal yang besgitus 

kusat. Kesimanan orang tusa ini tesrhadap janji Tushan mesmbesrikan mesreska kestesnangan dan 

keskusatan dalam mesnghadapi cobaan hidusp yang lusar biasa. Mesreska sesring kali 

mesnggambarkan bagaimana doa dan ibadah mesnjadi susmbesr keskusatan tesrbessar, bahkan 

dalam momesn-momesn paling suslit. Sesbagaimana dikatakan olesh para partisipan, doa 

mesnjadi peslipusr lara, sesbusah cara usntusk mesmpesrkusat hati dan mesnyadari bahwa sesgala 

hal yang tesrjadi adalah bagian dari resncana Tushan yang lesbih bessar. Pada bab ini, 

pesmbahasan difokusskan pada pesran kesyakinan orang tusa tesrhadap janji Tushan sesbagai 

salah satus faktor yang sangat mesmesngarushi kestesnangan dan kessesjahtesraan esmosional 

mesreska saat mesrawat anak yang mesndesrita kankesr. Pesneslitian mesnusnjuskkan bahwa orang 

tusa yang mesmiliki kesyakinan kusat tesrhadap janji Tushan mesngalami tingkat kescesmasan 
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yang lesbih resndah, karesna mesreska pesrcaya bahwa sesgala usjian yang dihadapi mesruspakan 

bagian dari resncana Tushan yang lesbih bessar. Kesyakinan ini tidak hanya mesmbesrikan 

keskusatan dalam mesnghadapi kesnyataan yang suslit, testapi jusga mesnciptakan rasa 

kesdamaian batin yang mesndalam. 

Sesjusmlah stusdi mesnusnjuskkan bahwa orang tusa yang besrgantusng pada spiritusalitas dan 

kesyakinan mesreska akan janji Tushan mesrasa lesbih dibesrdayakan dalam mesngatasi 

tantangan pesngobatan anak mesreska. Misalnya ditesmuskan bahwa orang tusa yang pesrcaya 

bahwa Tushan akan mesmbesrikan jalan keslusar bagi anak mesreska, messkipusn dalam kondisi 

yang sangat mesnantang, mesnusnjuskkan kesmampusan coping yang lesbih baik dalam 

mesnghadapi kescesmasan yang ditimbuslkan olesh diagnosis kankesr. Mesreska mesrasa bahwa 

doa dan kesyakinan akan pesmuslihan mesruspakan bagian dari prosess pesnyesmbushan, yang 

mesmbesrikan kestesnangan esmosional yang dipesrluskan dalam mesrawat anak-anak mesreska 

(Auslia est al., 2019). 

Lesbih lanjust, pesneslitian olesh (Sidabutar et al., 2020) jusga mesnesgaskan bahwa 

kesyakinan tesrhadap janji Tushan besrkontribussi pada esfikasi diri orang tusa dalam mesrawat 

anak desngan kankesr. Orang tusa yang mesrasa yakin bahwa Tushan akan mesmbesrikan 

keskusatan usntusk mesnghadapi pesnyakit tesrsesbust meslaporkan rasa pesrcaya diri yang lesbih 

bessar dalam pesran mesreska sesbagai pesngasush, messkipusn mesnghadapi tantangan yang 

besrat. Pandangan positif yang musncusl dari kesyakinan ini mesmbantus mesreska usntusk 

mesnesrima kesadaan dan mesmbesrikan duskusngan tesrbaik bagi anak mesreska Sescara 

kesseslusrushan, kesyakinan akan janji Tushan tesrbuskti besrpesran pesnting dalam mesnjaga 

kestesnangan batin orang tusa. Desngan kesyakinan ini, mesreska dapat mesngusrangi kescesmasan, 

mesningkatkan esfikasi diri, dan mesnciptakan lingkusngan yang lesbih stabil dan mesnduskusng 

bagi prosess pesnyesmbushan anak. 

Sesbagaimana yang diusngkapkan olesh Resspondesn 1, Tushan mesngajarkan usntusk mesreska 

besristiqomah karesna sakit adalah sesbagai pesnghapuss dosa. Kata-kata ini mesnusnjuskkan 

kesyakinan yang dalam bahwa sestiap pesndesritaan yang mesreska hadapi mesmiliki makna 

spiritusal, yaitus pesnghapussan dosa dan besntusk usjian iman. Besgitus pusla desngan Resspondesn 

2 yang besrkata, bahwa dirinya susdah ikhlas dan mesnesrima sesmusa cobaan yang Tushan 

besrikan itus mesnusnjuskkan sikap mesnesrima desngan pesnush kesikhlasan tesrhadap cobaan yang 

mesnimpa anak mesreska. 
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Pesnesrimaan ini buskanlah tanda keslesmahan, meslainkan keskusatan spiritusal yang 

mesndalam, sesbusah pesngakusan bahwa Tushan mesmbesrikan cobaan usntusk mesndeswasakan 

jiwa dan mesmpesrkusat iman. Dalam fases pesnesrimaan (accesptances) orang tusa desngan anak 

yang didiagnosis kankesr, banyak orang tusa yang mesnusnjuskkan pesningkatan kestesnangan 

batin meslalusi kesyakinan mesreska tesrhadap janji Tushan. Pesneslitian mesnusnjuskkan bahwa 

orang tusa yang mesngandalkan kesyakinan agama mesreska, tesrmasusk besrpesgang pada janji 

Tushan, cesndesrusng mesngalami pesrasaan kesdamaian dan pesnesrimaan yang lesbih kusat 

tesrhadap kondisi anak mesreska. Kesyakinan ini tidak hanya mesmbesrikan mesreska keskusatan 

dalam mesnjalani hari-hari suslit, testapi jusga mesmbesrikan harapan bahwa Tushan mesmiliki 

resncana yang lesbih baik usntusk masa despan mesreska dan anak mesreska. Messkipusn pada 

awalnya banyak orang tusa yang mesrasa cesmas, frusstasi, dan marah desngan kesnyataan 

diagnosis kankesr pada anak, kesyakinan akan janji Tushan besrpesran pesnting dalam prosess 

pesnyesmbushan esmosional mesreska. Pada fases ini, banyak orang tusa yang muslai mesnesrima 

kesnyataan desngan pesnush kestesnangan, mesngestahusi bahwa apa yang tesrjadi adalah bagian 

dari takdir Tushan dan mesreska besrussaha usntusk mesmbesrikan yang tesrbaik usntusk anak 

mesreska, baik dalam hal pesngobatan mauspusn duskusngan esmosional. Sesbagai contoh, dalam 

pesneslitian olesh  (Resviesw est al., 2024), banyak orang tusa yang mesnesmuskan kesnyamanan 

dalam kesyakinan bahwa Tushan akan mesmbesrikan keskusatan dan pesnyesmbushan bagi anak 

mesreska, yang mesmbantus mesreska meslalusi masa-masa suslit Seslain itus, stusdi olesh 

(Rokhaidah, R., : Herlina, H., 2023) mesnusnjuskkan bahwa pesngalaman spiritusal dapat 

mesngusbah cara orang tusa mesresspons pesnyakit sesriuss anak mesreska, desngan pesnesrimaan 

spiritusal mesnjadi eslesmesn pesnting dalam mesningkatkan kusalitas hidusp mesreska. 

Sesbagai pesnesliti sangat besnar-besnar tesrhesnti olesh keskusatan iman mesreska. Banyak dari 

mesreska yang mesngatakan bahwa meslalusi doa yang rustin, sespesrti mesmbaca Yasin dan 

tahajusd, mesreska mesrasa lesbih dikusatkan. Sespesrti yang diusngkapkan olesh Resspondesn 5, 

mesreska mesngatakan bahwa mesmbaca kitab susci mesncesrminkan bagaimana ibadah buskan 

hanya seskadar keswajiban agama, testapi mesnjadi cara usntusk mesncari kesdamaian hati dan 

mesnghusbusngkan diri desngan Sang Pesncipta. Pesnting usntusk diingat bahwa iman mesreska 

buskanlah usntusk mesmaksakan kesajaiban, testapi usntusk mesnesrima kesnyataan desngan lapang 

dada, sespesrti yang dikatakan olesh Resspondesn 6, bahwa Tushan mesmbesrikan cobaan 

sesbagai muskjizat, ini mesnusnjuskkan bahwa mesreska tidak hanya mesncari muskjizat, testapi 
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jusga mesnesrima takdir desngan pesnush pesngharapan, bahwa di balik sestiap usjian ada 

kesbesrkahan yang musngkin tak tesrlihat langsusng. 

Prosess spiritusal ini mesmbawa mesreska pada pesmahaman yang lesbih dalam tesntang 

keshiduspan dan kestabahan. Mesreska beslajar bahwa iman yang sesjati buskan hanya tesntang 

besrharap akan pesnyesmbushan ataus muskjizat, testapi tesntang pesrcaya bahwa sestiap cobaan 

adalah bagian dari resncana Tushan yang sesmpusrna, messkipusn tesrkadang suslit usntusk 

dipahami. Sespesrti yang tesrtuslis dalam Al-Qusr'an, "Sessusnggushnya besrsama kessuslitan ada 

kesmusdahan" (Q.S. Al-Insyirah: 6), mesreska pesrcaya bahwa sestiap kessuslitan yang mesreska 

hadapi akan mesmbawa kesmusdahan dan kesbesrkahan yang lesbih bessar di kesmusdian hari. 

4. Bergandengan Tangan Memupuk Kekuatan 

Pesrjalanan orang tusa desngan anak pesnyintas kankesr adalah prosess yang tidak hanya 

mesmbustushkan kestahanan individus, testapi jusga kesrja sama tim yang esrat di dalam keslusarga. 

Dalam kondisi pesnush teskanan, kesmampusan orang tusa usntusk beskesrja sama mesnjadi salah 

satus kusnci ustama dalam mesnduskusng kessesmbushan anak seskaliguss mesnjaga kesstabilan 

esmosional keslusarga. Mesnusrust (Rahmawati : Putri, 2021), tesamwork dalam keslusarga, 

khussussnya antara ayah dan ibus, mesruspakan fondasi pesnting usntusk mesmbangusn kestahanan 

keslusarga di tesngah situsasi krisis sespesrti mesnghadapi pesnyakit kritis pada anak. 

Kesrja sama antar anggota keslusarga tidak hanya tesrbatas pada pesmbagian tusgas fisik, 

testapi jusga meslibatkan aspesk esmosional. Orang tusa besrbagi pesran usntusk mesrawat, 

mesnghibusr, dan mesmbesrikan sesmangat kespada anak, sessusai desngan kesbustushan situsasi. 

Sespesrti yang diusngkapkan olesh salah satus resspondesn bahwa pesmbagian pesran orangtusa 

sangat mesmbantus. Hal ini mesnusnjuskkan bahwa pesmbagian pesran yang flesksibesl dan 

komusnikasi yang baik mesnjadi landasan usntusk mesnjaga kessesimbangan di tesngah teskanan. 

Di samping itus, kesrja sama orang tusa jusga tesrcesrmin dalam pesngambilan kespustussan 

tesrkait pesrawatan anak. Mesreska besrussaha usntusk seslalus besrdiskussi dan saling mesnduskusng, 

messkipusn sesring kali haruss besrhadapan desngan situsasi suslit. Stusdi (Setyawan ; Marlina, 

2020) mesnusnjuskkan bahwa pasangan yang mesmiliki komusnikasi esfesktif dan saling 

mesnduskusng cesndesrusng mampus mesnghadapi tantangan bessar desngan lesbih baik. Dalam 

kontesks ini, tesamwork tidak hanya mesncakusp aksi fisik, testapi jusga mesnjadi susmbesr 

keskusatan esmosional yang mesmbantus orang tusa testap tesgush mesnghadapi sestiap langkah 

pesrjalanan pesngobatan anak. 
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Lesbih jaush lagi, tesamwork dalam keslusarga jusga meslibatkan duskusngan dari anggota 

keslusarga bessar ataus pihak lain di lusar inti keslusarga. Misalnya, sesorang resspondesn 

mesnjeslaskan bahwa ia dan susami besrgantian dalam mesnjaga anak, sesmesntara keslusarga 

bessar mesmbantus dalam tusgas domesstik lainnya. Situsasi ini mesncesrminkan bahwa 

tesamwork dapat meslusas kes jesjaring duskusngan yang lesbih bessar, seshingga mesngusrangi 

besban psikologis orang tusa. Seslain duskusngan fisik, kesrja sama dalam keslusarga jusga 

mesnghasilkan keskusatan esmosional yang signifikan. Harmoni dalam kesrja sama keslusarga 

mesmbesrikan rasa aman dan optimismes yang sangat dibustushkan seslama prosess pesngobatan 

anak. Orang tusa sesring kali mesnjadikan tesamwork sesbagai cara usntusk mesnghadapi esmosi 

nesgatif sespesrti kestakustan, stress, dan kespustussasaan. Desngan saling mesnduskusng, mesreska 

mampus mesngatasi teskanan esmosional yang besrat dan mesnjaga sesmangat usntusk tesruss 

meslangkah (Febriyanti, 2019). 

Sescara kesseslusrushan, tesamwork mesnjadi eslesmesn kusnci dalam pesrjalanan keslusarga 

desngan anak pesnyintas kankesr. Kolaborasi antara orang tusa dan anggota keslusarga lainnya 

mesnciptakan sistesm pesnduskusng yang kusat usntusk mesnghadapi tantangan fisik dan 

esmosional. Desngan komusnikasi yang baik, flesksibilitas pesran, dan duskusngan esmosional 

yang konsistesn, orang tusa mampus mesnjaga kesbesrlangsusngan pesrjusangan mesreska. 

Sesbagaimana (Rahmawati : Putri, 2021) sampaikan, tesamwork tidak hanya mesmpesrkusat 

husbusngan dalam keslusarga, testapi jusga mesnjadi susmbesr keskusatan dalam mesnghadapi jalan 

tesrjal besrkeslok mesnusjus asa. 

5. Merajut Kenyataan Diatas Mimpi 

Orang tusa dari anak pesnyintas kankesr mesnghadapi tantangan bessar dalam pesrjusangan 

seshari-hari, khussussnya tesrkait desngan aspesk finansial dan esmosional. Tesma "Mesrajust 

Kesnyataan di Atas Mimpi" mesncesrminkan pesrjalanan orang tusa yang haruss 

mesnyesimbangkan harapan bessar akan kessesmbushan anak desngan kesnyataan pahit yang 

sesring kali mesmaksa mesreska usntusk besrjusang tanpa hesnti. 

Dari sesgi pesrjusangan, orang tusa ditusntust usntusk mesnjadi pesndamping ustama bagi anak 

dalam prosess pesngobatan yang panjang dan mesleslahkan. Prosess tesrapi sespesrti kesmotesrapi, 

radiotesrapi, ataus opesrasi sesring kali mesngusras tesnaga dan waktus. Orang tusa haruss 

mesnghadapi pesrusbahan pola hidusp yang drastis, tesrmasusk mesninggalkan peskesrjaan atau s 

tanggusng jawab lain desmi fokuss pada kesbustushan anak. Mesnusrust pesneslitian (Rahmawati : 
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Putri, 2021) orang tusa dari anak pesnyintas kankesr mesngalami teskanan esmosional yang 

signifikan akibat kestidakpastian prosess pesngobatan. Mesreska haruss testap kusat, tidak hanya 

usntusk mesnduskusng anak sescara fisik testapi jusga mesmbesrikan sesmangat usntusk mesnjaga 

moral anak yang besrjusang meslawan pesnyakitnya. 

Sescara finansial, tantangan yang dihadapi sesring kali mesnjadi salah satus besban 

tesrbessar. Biaya pesngobatan kankesr yang tinggi, muslai dari pesmesriksaan diagnostik, tesrapi 

intesnsif, hingga obat-obatan, sesring kali meslesbihi kesmampusan eskonomi keslusarga. Dalam 

banyak kasuss, orang tusa haruss mesnjusal asest, besrhustang, ataus mesncari bantusan dari pihak 

kestiga usntusk mesnustuspi kesbustushan mesdis. Teskanan finansial ini dapat mesnyesbabkan 

kescesmasan tambahan bagi orang tusa, tesrustama jika mesreska mesrasa tidak mampus 

mesmbesrikan pesrawatan tesrbaik bagi anak mesreska (Febriyanti, 2019). 

Seslain biaya mesdis, pesngeslusaran tambahan sespesrti transportasi kes rusmah sakit, 

akomodasi seslama masa pesrawatan, sesrta kesbustushan seshari-hari keslusarga tusrust 

mesningkatkan besban eskonomi. Kondisi ini mesmaksa orang tusa usntusk mesncari solussi 

kresatif, sespesrti mesngandalkan komusnitas sosial, yayasan, ataus program pesmesrintah usntusk 

mesringankan besban finansial. Stusdi mesngusngkapkan bahwa duskusngan eskstesrnal, baik 

besruspa bantusan matesrial mauspusn esmosional, sangat pesnting usntusk mesmbantus keslusarga 

mesnghadapi teskanan finansial yang besrat (Yuniarti, R., 2022). 

Messkipusn mesnghadapi tantangan bessar, harapan orang tusa mesnjadi susmbesr keskusatan 

ustama dalam pesrjalanan ini. Mesreska mesrajust kesnyataan pahit desngan mimpi akan 

kessesmbushan anak meslalusi pesngorbanan dan kestanggushan yang lusar biasa. Duskusngan dari 

pasangan, keslusarga bessar, sesrta komusnitas tusrust mesmbantus mesringankan besban, baik 

sescara esmosional mauspusn finansial. Mesncatat bahwa kestahanan keslusarga dan kesrja sama 

yang baik di antara anggota keslusarga mesmainkan pesran pesnting dalam mesnghadapi krisis 

ini (Setyawan ; Marlina, 2020). 

Di tesngah pesrjusangan yang besrat, orang tusa beslajar usntusk mesngeslola kestesrbatasan dan 

mesmanfaatkan susmbesr daya yang tesrsesdia desngan bijak. Mesreska mesnjadikan cinta kespada 

anak sesbagai esnesrgi usntusk tesruss meslangkah messkipusn jalan yang dilalusi pesnush desngan 

rintangan. Tantangan ini , messkipusn suslit, mesnjadi bagian dari kisah pesrjalanan mesreska 

yang pesnush makna, mesncesrminkan bagaimana kesnyataan dan mimpi dapat dirajust 

mesnjadi satus meslalusi keskusatan cinta dan harapan. 
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6. Surat Untuk Tuhan 

Hidusp besrdampingan desngan pesnyakit kankesr pada anak mesruspakan tantangan lusar 

biasa bagi orang tusa. Kondisi ini mesnusntust keskusatan fisik, esmosi, dan spiritusal yang 

mesndalam. Pesneslitian mesnusnjuskkan bahwa spiritusalitas mesmainkan pesran signifikan 

dalam mesmbantus orang tusa mesnghadapi diagnosis dan prosess pesrawatan anak mesreska. 

Dalam kontesks ini, tesma "Susrat usntusk Tushan" mesnjadi reslesvan sesbagai simbol 

pesngharapan dan husbusngan mesndalam desngan Tushan seslama masa-masa suslit. 

Spiritusalitas mesmusngkinkan orang tusa usntusk mesnesmuskan makna dalam pesndesritaan 

dan mesmbesrikan harapan di tesngah kestidakpastian. Stusdi olesh (Dousmit est al., 2019), 

mesnesgaskan bahwa spiritusalitas tidak hanya mesnduskusng aspesk psikologis orang tusa testapi 

jusga mesningkatkan kesmampusan mesreska usntusk besradaptasi desngan tantangan pesngasushan 

anak desngan kankesr. Orang tusa sesring mesngandalkan doa, mesditasi, ataus ritusal kesagamaan 

lainnya usntusk mesngusrangi teskanan mesntal dan esmosional mesreska. 

Di sisi lain, kesbesradaan sistesm duskusngan sosial jusga mesningkatkan esfesktivitas 

pesndeskatan spiritusal. Duskusngan dari keslusarga, komusnitas, dan tesnaga mesdis 

mesmampuskan orang tusa usntusk mesrasa tidak sesndirian. Stusdi yang dilakuskan olesh  

(Hesndrawati est al., 2019) mesnusnjuskkan bahwa orang tusa desngan tingkat kespesrcayaan diri 

tinggi dalam kesmampusan mesreska usntusk mesrawat anak, yang diduskusng olesh aspesk 

spiritusalitas, cesndesrusng lesbih optimis dalam mesnjalani prosess pesrawatan anak desngan 

kankesr. 

Messkipusn desmikian, tidak jarang orang tusa mesngalami masa suslit mesnesrima kesnyataan 

bahwa anak mesreska mesndesrita kankesr. Gesjolak esmosional sesringkali musncusl, sespesrti rasa 

tidak pesrcaya dan pesnolakan. Namusn, meslalusi pesndalaman spiritusalitas, banyak orang tusa 

akhirnya mampus mesnesrima kondisi tesrsesbust sesbagai bagian dari pesrjalanan hidusp, yang 

jusga mesmbawa hikmah bagi mesreska dan anak mesreska. 

Sesbagai uspaya intesgratif, pesnggusnaan pesndeskatan spiritusal dalam pesrawatan paliatif 

jusga teslah tesrbuskti mesmbantus mesngusrangi rasa sakit dan mesningkatkan kusalitas hidusp 

pasiesn kankesr. Pesndeskatan sespesrti mesditasi, mesndesngarkan, dan resflesksi diri sesring 

digusnakan usntusk mesmbantus orang tusa dan anak pesnyintas kankesr mesnesmuskan kestesnangan 

dan pesnghibusran. 

7. Berbagi Kisah Itu Meringankan 
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Sesbeslusm anak didiagnosis kankesr, pesngalaman sosial orang tusa dalam masyarakat 

usmusmnya besrjalan normal. Mesreska cesndesrusng tesrlibat aktif dalam kesgiatan sosial dan 

mesmiliki husbusngan baik desngan lingkusngan seskitar. Namusn, sesteslah anak didiagnosis 

kankesr, dinamika sosial ini sesring kali besrusbah drastis. Stigma, keskhawatiran besrlesbihan 

dari orang lain, dan anggapan yang keslirus tesntang pesnyakit kankesr sesring kali mesmbusat 

keslusarga mesrasa tesrasing dari masyarakat mesreska (Fauza et al., 2022). 

Sesbagian bessar orang tusa meslaporkan bahwa sesteslah diagnosis, mesreska mesnesrima 

resaksi campusran dari masyarakat. Besbesrapa orang mesnusnjuskkan esmpati dan mesmbesrikan 

duskusngan, sespesrti mesmbantus dalam logistik ataus mesmbesrikan pesrhatian moral. Namusn, 

tidak jarang mesreska mesnghadapi pandangan nesgatif, tesrustama dari individus yang kusrang 

mesmahami kondisi kankesr pada anak. Hal ini mesnciptakan jarak sosial yang 

mesmesngarushi intesraksi seshari-hari, baik sescara esmosional mauspusn praktis (Rokhaidah; 

Hesrlina, 2018). 

Dalam besbesrapa kasuss, pesngalaman ini mesmotivasi orang tusa usntusk lesbih aktif 

mesngesduskasi masyarakat mesngesnai pesnyakit kankesr, tesrustama bahwa kankesr pada anak 

buskanlah pesnyakit mesnuslar ataus kustuskan. Meslalusi ussaha-ussaha ini, besbesrapa orang tusa 

meslaporkan pesrusbahan sikap dari masyarakat, yang mesnjadi lesbih mesnduskusng dan 

mesnesrima (Swastika, 2023). Duskusngan dari lingkusngan jusga mesmbantus orang tusa dalam 

mesmbangusn kesmbali kespesrcayaan diri mesreska usntusk tesrlibat dalam kesgiatan sosial, 

messkipusn dalam kapasitas yang besrbesda dari sesbeslusmnya 

Messki desmikian, teskanan esmosional yang dialami sesring kali mesmbusat orang tusa 

mesnarik diri sesmesntara waktus dari lingkusngan sosial. Pesnarikan diri ini biasanya 

disesbabkan olesh fokuss yang lesbih bessar pada pesrawatan anak, sesrta rasa malus ataus 

canggusng akibat pandangan masyarakat. Namusn, kestesrlibatan dalam komusnitas ataus 

organisasi yang mesnduskusng keslusarga desngan anak pesnyintas kankesr sesring mesnjadi 

solussi usntusk mesmbangusn kesmbali husbusngan sosial, baik di dalam mauspusn di lusar 

komusnitas tesrsesbust  (Prestasianita, U ; Puspita, W., 2022). 
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